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ABSTRAK

Diskusi mengenai filsafat politik menjadi pembahasan yang menarik. Dilihat
dari filsafat yang merupakan ibu atau induk segala ilmu pengetahuan dan sifat
politik yang dinamis senantiasa berkembang mengikuti perkembangan jaman
membuatnya masih layak dan terus diperbincangkan sampai sekarang. Salah satu
tokoh filsafat yang membahas tentang politik adalah Michel Foucault. Di sisi lain,
di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat praktik politik keagamaan yang telah
berjalan dan diteruskan hingga Kesultanan masa sekarang. Salah satunya ialah
Labuhan Parangkusumo. Michel Foucault mengatakan jika arah politik tak
selamanya buruk, tetapi sebaliknya. Politik dapat memudahkan dan melancarkan
setiap aktifitas berkehidupan manusia. Hal demikianlah yang membuat arah
praktik politik keagamaan Kesultanan Yogyakarta akan dilihat menggunakan
perspektif Foucault.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif lapangan yang juga
didukung dengan data-data kepustakaan. Penelitian yang diangkat penulis
difokuskan pada Labuhan Parangkusumo sebagai praktik politik keagamaan
Kesultanan Yogyakarta yang akan dijadikan sebagai sumber data primer.
Sedangkan untuk sumber data sekunder, didukung dengan kajian tentang teori
kuasa Michel Foucault sebagai pisau analisis atau objek formal. Selain itu,
sumber sekunder lainnya dapat berupa buku, artikel, serta tulisan lain yang
berhubungan dengan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode interpretasi
dan analisis.

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat oleh penulis, terdapat beberapa
kesimpulan. Peneletian ini menemukan bahwa ada kesesuaian sekaligus
ketidaksesuaian antara Labuhan Parangkusumo sebagai praktik politik keagamaan
jika dilihat menggunakan teori kuasa Michel Foucault. Ada tiga poin dari praktik
politik keagamaan Labuhan Parangkusumo yang sesuai dengan teori kuasa
Michel Foucault. Pertama, politik bukanlah milik melainkan strategi. Kedua,
kuasa berada di mana-mana, bukan hanya pada satu tempat. Ketiga, kuasa dapat
bekerja melalui normalisasi dan regulasi, tidak selalu bekerja dengan penindasan
dan represi seperti yang telah dipahami kebanyakan pemikir selama ini.

Kata kunci: Teori Kuasa, Labuhan Parangkusumo, Sri Sultan Hamengku
Buwono X, Michel Foucault.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari individu lainnya.
Dalam era modern seperti sekarang, keberlangsungan antar manusia tidak bisa
lepas dari politik. Politik diperlukan untuk menjaga kestabilan kehidupan manusia
yang selalu hidup bermasyarakat. Politik terus menggejala mewujudkan dirinya
dalam rangka proses perkembangan manusia. Dengan keterkaitan hal tersebut,
maka manusia inti utama realitas politik, apapun alasannya pengamatan atau
analisa politik tidak dapat begitu saja meninggalkan manusia." Perkembangan
dimaksudkan sebagai perubahan positif yang terjadi dari waktu ke waktu, dalam
perkembangan itu adakalanya timbul masalah-masalah.” Untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut, dibutuhkan pendekatan-pendekatan yang disebut
politik. Politik ini sudah umum terjadi di berbagai wilayah yang ada kehidupan

masyarakatnya, baik daerah perkotaan maupun pedesaan.

Yogyakarta sedikit berbeda dengan kebanyakan daerah lain di Indonesia.
Penulis tertarik untuk meneliti di Daerah Istimewa Yogyakarta karena sistem

pengelolaan wilayahnya meskipun sudah tergabung menjadi bagian Indonesia,

! Abdulkadir B. Nambo dan Muhammad Rusdiyanto, Memahami Tentang Beberapa Konsep
Politik, (Mimbar: Jurnal Sosial dan Pembangunan, Vol. XXI, No. 2, 2005) him. 262

2 Miriam Budiardjo dan Tri Pudjiastuti, Teori-teori Politik Dewasa Ini, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996) him. 245
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wilayahnya masih menjaga ciri khas daerahnya yang berbentuk Kesultanan Islam,
yaitu tahta kepemimpinannya diturun-temurunkan dari silsilah keluarga
pendahulunya. Yogyakarta sangat kaya akan sejarah, terlalu luas pembahasan jika
penulis tidak memfokuskan ke arah mana atau kapan peneliti membahas tentang
kekuasaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh karena itu, penulis fokus meneliti
praktik politik keagamaan Kesultanan Yogyakarta setelah kemerdekaan negara
Republik Indonesia, lebih tepatnya pada masa kepemimpinan Sri Sultan

Hamengku Buwono X.

Ada konsep seorang tokoh yang akan penulis usung sebagai perspektif dan
tolak ukur bagaimanakah praktik politik keagamaan yang terjadi di Yogyakarta,
yaitu teori Michel Foucault tentang kuasa. Michel Foucault mulai memfokuskan
pemikirannya tentang kuasa tepatnya pada tahun 1968. Hal ini disebabkan oleh
peristiwa-peristiwa bulan Mei 1968 yang merupakan protes dan pemogokan umum
atas hal-hal yang telah dilakukan Pemerintahan saat itu hingga menyebabkan
jatuhnya Pemerintahan De Gaulle di Prancis. Meskipun tidak secara langsung ikut
aksi tersebut karena pada saat itu ia sedang mengajar di Tunis, ibukota Tunisia.

Pada waktu itu karyanya yaitu Arkeologi Pengetahuan sudah selesai ditulis.

Lalu saat ia memberi kuliah tentang tentang Nietzsche, ia menemukan bahwa
apa yang disebut Nietszche mengenai “geneolagi” dalam bukunya Genealogi dan
Moral sebenarnya cukup dekat dengan maksud dari “arkeologi” yang ia

kemukakan, akan tetapi ada unsur dari “genealogi” Nietzsche yang belum
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kelihatan dengan jelas dalam penelitiannya sendiri, yaitu kuasa.® Dari hal itu,
Foucault selanjutnya menjadikan kuasa sebagai tema terpenting bagi pemikirannya
ke depan, sehingga kita juga dapat melihat bahwa istilah arkeologi tidak lagi

dipakainya.

Selama ini banyak yang sudah menulis tentang kuasa, akan tetapi menurut
Foucault sedikit sekali yang dapat kita ketahui tentangnya. Kebanyakan mereka
yang berbicara tentang kuasa, hanya fokus kepada orang-orang yang berkuasa
(seperti: raja-raja dan panglima-panglima) atau tentang lembaga-lembaga yang
memiliki kuasa (seperti: Negara, Parlemen, Gereja). Dan justru melupakan bagian
yang terpenting, yakni mekanisme-mekanisme kuasa atau strategi kuasa, hal inilah
yang pada akhirnya menjadi fokus perhatian Foucault. Foucault ingin menganalisis
strategi kuasa yang faktual. la tidak menyajikan suatu metafisika tentang kuasa,
tetapi suatu mikrofisika, artinya masalahnya bukan pada apakah itu kuasa,
melainkan bagaimana berfungsinya kuasa pada suatu bidang tertentu. Kuasa bagi
Foucault sama dengan serba banyak relasi kuasa yang bekerja di salah satu tempat

dan waktu.*

Yogyakarta bisa dikatakan sebagai salah satu bagian yang istimewa di
Indonesia. Pada awalnya, Yogyakarta adalah negara dependen yang berbentuk

kerajaan. Kedaulatan dan kekuasaan pemerintahan negara diatur dan dilaksanakan

® K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Jilid |1 (Jakarta: PT. Gramedia, 2014) him. 309
* K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Jilid 11, him. 310
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menurut perjanjian atau kontrak politik yang dibuat oleh negara induk Kerajaan
Belanda bersama-sama negara dependen Kesultanan Ngayogyakarta. Kontrak
politik terakhir antara negara induk dengan kesultanan adalah perjanjian politik
1940. Sebagai konsekuensi dari bentuk negara kesatuan yang dipilih oleh Republik
Indonesia sebagai negara induk, maka pada tahun 1950 status negara dependen
Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat diturunkan menjadi daerah istimewa
setingkat provinsi dengan nama Daerah Istimewa Yogyakarta. Setelah
kemerdekaan, sebagai konsekuensi integrasi Kesultanan pada Republik, status dan
posisi serta administrasi Kesultanan dijalankan berdasar peraturan Indonesia.
Kesultanan diubah menjadi daerah administrasi khusus dan Sultan menjadi Kepala

Daerah Istimewa. Kesultanan menjadi bagian dari republik modern.”

Setelah secara resmi masuk menjadi bagian dari Pemerintahan Republik
Indonesia, kebudayaan di Kesultanan Yogyakarta tidak begitu berubah.
Masyarakatnya masih mengikuti ajaran lama seperti kebiasaan umum/adat istiadat,
kepercayaan, seni, serta pandangan hidup yang masih terus dilakukan hingga
sekarang. Salah satunya ialah mereka tetap setia melayani, meyakini, dan
menjunjung tinggi pemimpin mereka yaitu Kesultanan Yogyakarta. Contoh pada
suatu kasus, kebijakan politik Pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta tidak

mengalami perubahan, misalnya dalam upacara keagamaan Pemerintahan

5 p.J. Suwarno, Hamengku Buwono IX Dan Sistem Birokrasi Pemerintahan Yogyakarta 1942-
1974, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 3-4
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Yogyakarta tetap memliki tata aturan sendiri dalam  menjalankan

Pemerintahannya.

Upacara ini disebut garebeg. Dalam bahasa jawa, garebeg berarti suara angin
menderu, mengandung makna mengiring raja, pembesar, atau pengantin.® Ada
sejarah lisan yang mengatakan bahwa dahulu kala para raja Jawa selalu
menyelenggarakan selamatan kerajaan bertepatan setiap hari besar dalam Islam.
Hal inilah yang memelopori tradisi garebeg. Garebeg sendiri biasanya
dilaksanakan pada bulan Syawal, Maulud, dan Dzulhijjah.” Dalam peristiwa itu,

rakyat datang menghadap raja untuk menyampaikan sembah baktinya.

“Raja keluar dari keraton lalu duduk di singgasana keemasan (Dhamar
Kencana). Penampilan raja untuk menerima sembah bakti rakyat yang
datang menghadap (sowan) itu, diiring oleh para putra dan segenap
penggawa keraton.”®

Ada juga sebuah tradisi sedekah laut yang mana di kalangan lingkup keraton
Yogyakarta lebih sering disebut sebagai acara labuhan hajad dalem. Labuhan
berasal dari kata labuh yang berarti membuang, meletakkan, atau menghanyutkan.
Maksud dari labuhan ini adalah sebagai doa dan penghargaan untuk membuang
segala macam sifat buruk. Keraton Yogyakarta memiliki empat jenis labuhan
dengan jadwal penyelenggaraan yang telah ditentukan di setiap tahunnya. Nama-

nama labuhan itu di antaranya Labuhan Parangkusumo, Labuhan Merapi, Labuhan

® B. Soelarto, Garebeg Di Kesultanan Yogyakarta, (Yogyakarta: Kanisius, 1993) him. 9

" Mengenal Tradisi Grebeg: Peringatan Hari Besar Islam di Yogyakarta, dalam
https://pesonaindoensia.kompas.com/read/2019/10/20/131800427/mengenal -tradisi-grebeg-peringatan-
hari-besar-islam-di-yogyakarta (Diakses pada 19 November 2021)

¥ B. Soelarto, Garebeg Di Kesultanan Yogyakarta, him. 9-10



https://pesonaindoensia.kompas.com/read/2019/10/20/131800427/mengenal-tradisi-grebeg-peringatan-hari-besar-islam-di-yogyakarta
https://pesonaindoensia.kompas.com/read/2019/10/20/131800427/mengenal-tradisi-grebeg-peringatan-hari-besar-islam-di-yogyakarta
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Lawu, dan Labuhan Dlepih Khayangan.® Itu semua merupakan salah satu contoh

bentuk dari praktik politik keagamaan Pemerintahan Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Terlepas dari itu semua, bagaimana atau seperti apa sikap politik yang
dilakukan Kesultanan Yogyakarta selama ini. Sangat menarik jika melihat apa
yang terjadi di lingkungan Yogyakarta yang masyarakatnya masih menujunjung
tinggi budaya dan adat mereka. Kesultanan dilihat memilki sikap-sikap politiknya
sendiri. Ada hal yang perlu digarisbawahi mengenai sikap politik di Daerah
Istimewa Yogyakarta, yaitu dalam aspek apa. Penulis memfokuskan penelitian ini
pada aspek politik keagamaan yaitu titah Sultan untuk tradisi labuhan hajad dalem
yang dilakukan Kesultanan Yogyakarta pada masa sekarang ini. Pada dasarnya
masyarakat Yogyakarta sangat taat, patuh, dan percaya kepadanya,
kepemimpinannya sangat dihargai oleh masyarakat Yogyakarta. Ini merupakan
sebab dari kuasa yang dimilikinya. Oleh karena itu, penulis tertarik mengkajinya
dengan menggunakan Foucault dengan pemikiran tentang kuasa yang
dikemukakannya untuk melihat bagaimanakah praktik politik keagamaan yang

terjadi.

B. Rumusan Masalah

% https://www.kratonjogja.id/hajad-dalem/2/hajad-dalem-labuhan (Diakses pada tanggal 2
Juni 2021)


https://www.kratonjogja.id/hajad-dalem/2/hajad-dalem-labuhan
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1. Bagaimana praktik politik keagamaan Kesultanan Yogyakarta dalam Labuhan
Parangkusumo?
2. Bagaimana praktik politik keagamaan tersebut dalam perspektif teori kuasa

Michel Foucault?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah agar kita mengetahui praktik politik
keagamaan yang dilakukan oleh Kesultanan Yogyakarta jika dilihat dari sudut
pandang pemikiran Michel Foucault, tujuan lainnya yaitu memahami hal-hal
dalam lingkup Kesultanan Yogyakarta yang telat dijalankan selama ini, yang
mengkin agak berbeda dengan daerah-daerah lain di Indonesia, dan terlebih
penting lagi bagaimana bentuk praktik politik keagamaan di Yogyakarta itu seperti

apa.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penulisan, manfaat penulisan di antaranya, yaitu agar
pembaca atau khalayak mengerti tentang bagaimana sebenarnya praktik politik
keagamaan yang dilakukan Kesultanan Yogyakarta selama ini. Tidak hanya itu,

manfaat lain dari penelitian ini juga memberikan gambaran kepada para pembaca
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tentang sisi positif berpolitik menurut Foucault, politik bukan suatu hal yang

buruk.

E. Kajian Pustaka
Dalam sebuah penelitian, tentunya diperlukan pemahaman dan pendalaman
terhadap penelitian-penelitian sejenis yang telah ada dan dilakukan sebelumnya.
Berikut kajian pustaka yang telah penulis kumpulkan beserta penjelasan singkat

dan perbedaannya satu sama lain.

Tentang praktik politik keagamaan yang dilakukan oleh Pemerintahan Daerah
Istimewa Yogyakarta, penulis menemukan beberapa penelitian yang menurut

penulis berhubungan dan menyinggung dalam penelitian yang penulis bahas.

1. “Sabda Raja Sultan Hamengku Buwono X Tentang Suksesi Kekuasaan
Dalam Keraton Ngayogyakarto Hadiningrat” oleh Alvin Noor Sahab Rizal
yang berisi tentang serangkaian Sabda Raja Sultan Hamengku Buwono
yang mendapatkan wahyu kalau Yogyakarta akan masuk pada zaman baru
dan Sultan sendiri berkewajiban menjalankan ajaran yang diwariskan dari
leluhurnya.’® Berbeda dengan apa yang saudara Alvin tulis, penulis lebih

menekankan pada praktik kekuasaan politik keagamaan yang dilakukan

19 Alvin Noor Sahab Rizal, Sabda Raja Sultan Hamengku Buwono X Tentang Suksesi
Kekuasaan Dalam Keraton Ngayogyakarto Hadiningrat, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016
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oleh Pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta sekarang bagaimanakah
sikap atau kebijakan Sultan itu sendiri, dan lebih mengarah kemana praktik
politik keagamaan yang dilakukan Kesultanan Yogyakarta, dengan
menggunakan perspektif atau konsep yang diusung oleh Michel Foucault.
Berbeda dengan skripsi saudara Alvin Noor Sahab Rizal yang pada
dasarnya menekankan pada suksesi kekuasaan dalam keraton Yogyakarta

2. “Perkembangan  Demokratisasi  Pemerintahan  Daerah  Istimewa
Yogyakarta, 1945-1955” oleh Moch Asichin dan Yety Rochwulaningsih
yang berisi tentang gambaran dan analisis bagaimana perkembangan
demokratisasi pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta. Artikel ini
mengkaji perkembangan demokratisasi yang terjadi di Daerah Istimewa
Yogyakarta sejak bergabungnya Kraton Yogyakarta ke dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia pada tahun 1945.* Penelitian yang penulis
kaji berhubungan dengan artikel ini, tetapi penulis lebih memfokuskan
pada kekuasaan dan sikap-sikap politik keagamaan yang terjadi pada ruang
lingkup keraton yaitu Kesultanan Yogyakarta.

3. “Reformasi Birokrasi Pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta Sebagai
Implikasi Budaya Politik Keraton” oleh Riski Williyanto, yang berisi
tentang analisa dengan menggunakan teori patrimonialisme untuk

menganalisa studi kasus terkait reformasi birokrasi di Pemerintahan Daerah

" Moch Asichin dan Yety Rochwulaningsih, Perkembangan Demokratisasi Pemerintahan
Daerah Istimewa Yogyakarta, 1945-1955, (Indonesian Historical Studies, Vol. 2, No. 1, 2018) him. 13
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Istimewa Yogyakarta yang disebabkan oleh adanya implikasi budaya
politik Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.*? Berbeda dengan topik yang
penulis angkat, penulis lebih memfokuskan pada implementasi praktik
politik keagamaan yang telah dilakukan oleh Kesultanan Yogyakarta
selamaini.

4. “Elit, Culture Capital, Dan Sabda Raja Dalam Sukses Kepemimpinan DIY
Di Keraton Maupun Gubernur” oleh Muhammad Abdul Rahim, skripsi ini
membahas mengenai sabda-sabda Raja yang dijadikan sebagai titah dalam
menjalankan kepemimpinan yang ada di lingkup keraton maupun sebagai
gubernur di Pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta.’* Jurnal yang
telah ditulis oleh Muhammad Abdul Raim ini berhubungan dengan
penelitian yang penulis lakukan, oleh karena itu penulis akan menggunakan
skripsi ini sebagai salah satu referensi. Masih berbeda dengan penelitian di
atas, penulis menggunakan Michel Foucault sebagai perspektif atas praktik
politik keagamaan yang ada pada Labuhan Parangkusumo di masa Sri
Sultan Hamengku Buwono X.

5. “Perubahan Keistimewaan Sultan Yogyakarta: Wacana Politik Identitas”
oleh Arie Toursino Hadi, Shinta Arjuna Saputri, dan Nurtikawati. Jurnal ini

membahas mengenai perubahan keistimewaan kekuasaan Kesultanan

12 Riski Williyanto, Reformasi Birokrasi Pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta Sebagai
Implikasi Budaya Politik Keraton, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, Surabaya, 2015, him. ii

3'M. Abdul Rahim, Elit, Cultural Capital, dan Sabda Raja dalam Sukses Kepemimpinan
Keraton dan Gubernur DIY, (In Right: Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia, VVol. 6, No. 1, 2017)
him. 201
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Yogyakarta Hadiningrat dilihat dari wacana politik identitas. Penelitian ini
melihat sejauh mana pergeseran makna masyarakat baik yang berada di
dalam maupun luar Daerah Istimewa Yogyakarta memandang
keistimewaan politik yang dimiliki oleh Sultan Yogyakarta.!* Perbedaan
dengan yang penulis bahas terletak pada objek formalnya vyaitu
menggunakan perspektik konep kuasa Michel Foucault.

6. “Kesultanan di Tengah Masyarakat Yang Pluralistik: Studi tentang
Pemaknaan Masyarakat terhadap Eksistensi Kesultanan Yogyakarta” oleh
Meyrza Ashrie Tristyana, penelitian ini mengkaji tentang pemaknaan
terhadap eksistensi kesultanan di Yogyakarta oleh masyarakat pluralistik di
daerah tersebut yang tidak hanya membawa implikasi pada pluralitas
masyarakat itu sendiri, melainkan juga pada keseluruhan bagian dari
Yogyakarta, termasuk kesultanan dan pemerintahan.'® Sudah terlihat jelas
berbeda dengan topik yang penulis angkat.

7. “Otoritas  Kesultanan = Yogyakarta ~Dalam  Mempengaruhi  Sistem
Pemerintahan DIY™ oleh Katia Fredelis Irro berisi tentang DIY yang
merupakan daerah otonom setingkat provinsi yang dikepalai oleh Sri

Sultan Hamengku Buwono sebagai Kepala Daerah dan Sri Paku Alam

4 Arie Toursino Hadi, Shinta A. Saputri, dkk, Perubahan Keistimewaan Sultan Yogyakarta:
Wacana Politik Identitas, (Lisani: Jurnal Kelisanan, Sastra, dan Budaya, Vol. 2, No. 2, 2019) him. 59

15 Meyzra Ashrie Tristyana, Kesultanan Di Tengah Masyarakat Yang Pluralistik: Studi
tentang Pemaknaan Masyarakat Terhadap Eksistensi Kesultanan Yogyakarta, (Jurnal Politik Muda,
Vol. 2, No. 1, 2012) him. 252
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sebagai wakil daerah DIY. Sumber hukum daripada D1Y*® adalah Pasal 18
UUD 1945 yang berbunyi pembagian daerah Indonesia atas daerah besar
dan kecil, dengan bentuk susunan pemerintahannya ditetapkan dengan
undang-undang, dengan memandang dan  mengingat  dasar
permusyawaratan dalam sistem pemerintahan Negara, dan hak-hak asal-
usul dalam daerah-daerah yag bersifat istimewa. Undang-undang yang
membentuk DIY sebagai daerah otonom setingkat provinsi adalah Undang-
Undang No. 3 Jo. No. 19 tahun 1950 tentang pembentukan Daerah
Istimewa Yogyakarta.'” Perbedaan yang dapat diketahui dari pembahasan
yang penulis angkat ada pada fokus kajian dan objek formalnya.

8. “Garebeg Di Kesultanan Yogyakarta” oleh B. Soelarto, berisi tentang suatu
upacara yang telah diselenggarakan selama berabad-abad dan hingga kini
masih dilestarikan oleh Keraton Kesultanan Yogyakarta. Dalam garebeg
banyak terungkap unsur-unsur kebudayaan lama di Nusantara seperti religi,
bahasa, kesenian dan adat-istiadat. Dalam penyelenggaraannya, dapat
disaksikan wujud dari gagasan-gagasan serta alam pikiran religius leluhur.

Berbagai ungkapan simbolis dalam garebeg sesungguhnya banyak

18 Singkatan dari “Daerah Istimewa Yogyakarta”. Sebagai konsekuensi dari bentuk negara
kesatuan yang dipilih oleh Republik Indonesia sebagai negara induk, maka pada tahun 1950 status
negara dependen Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat diturunkan menjadi daerah istimewa
setingkat provinsi dengan nama Daerah Istimewa Yogyakarta Lihat: P.J. Suwarno, Hamengku Buwono
IX Dan Sistem Birokrasi Pemerintahan Yogyakarta 1942-1974, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 3-
4

7 Fredelis Irro Katia, Otoritas Kesultanan Yogyakarta Dalam Mempengaruhi Sistem
Pemerintahan DIY, Skripsi Program Studi Ilmu Pemerintahan Sekolah Tinggi Pembangunan
Masyarakat Desa APMD, Yogyakarta, 2016, him. xii
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mengandung nilai-nilai  sosial-budaya yang sudah terbukti sangat
bermanfaat untuk menjaga keseimbangan, keselarasan kehidupan

masyarakat dari masa ke masa.'®

Dari tinjauan di atas, penulis belum menemukan penelitian yang fokus melihat
praktik politik keagamaan Kesultanan Yogyakarta yang akan penulis kaji dengan
menggunakan perspektif konsep atau teori kuasa Michel Foucault. Dari tinjauan

pustaka di atas pula, penulis menjamin otentisitas dan orisinalitas penelitian ini.

F. Kerangka Teori

Kerangka Teoritik merupakan model konseptual dari suatu teori atau
hubungan logis di antara faktor-faktor yang diidentifikasi penting pada masalah
penelitian.® Mengenai Teori Kekuasaan Michel Foucault, penulis menemukan
pokok dari konsep kekuasaan yang diusung oleh Michel Foucault sendiri. Dari apa
yang telah penulis baca, arah politik menurut Foucault tidak selamanya berarti
buruk. Ada 4 poin penting dari pandangan-pandangan Foucault tentang kuasa,

yaitu:

1. Kuasa bukan “milik” melainkan “strategi”.”°

18 B, Soelarto, Garebeg Di Kesultanan Yogyakarta, (Yogyakarta: Kanisius, 1993) him. iii

9 Fahruddin Faiz, Robby Habiba Abror, dkk, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015) him. 10

2 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Jilid |1 (Jakarta: PT. Gramedia, 2014) him. 311
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Selama ini kuasa dianggap sebagai sesuatu yang dapat diperoleh, disimpan,
dibagi, ditambah, atau dikurangi. Tetapi dalam pandangan Foucault kuasa
tidak memiliki, tetapi dipraktikkan dalam satu ruang lingkup dimana ada
banyak posisi yang secara strategis berkaitan satu sama lain dan senantiasa
mengalami pergeseran.

2. Kuasa tidak dapat dilokalisasikan tetapi terdapat dimana-mana.**
Kebanyakan pemikir sebelumnya memahami kuasa harus dikaitkan dengan
orang atau lembaga tertentu, khususnya aparat Negara. Tetapi menurut
Foucault strategi kuasa berlangsung dimana-mana. Dimana saja terdapat
susunan, aturan-aturan, sistem-sistem regulasi, dimana saja ada manusia
yang mempunyai hubungan tertentu satu sama lain dan dengan dunia, di
situ pun kuasa sedang bekerja.

3. Kuasa tidak selalu bekerja melalui penindasan dan represi, tetapi terutama
melalui normalisasi dan regulasi.?®
Kuasa diidentikkan dengan subjek yang berkuasa (raja, pemerintah, ayah,
laki-laki, dan kehendak umum) dan subjek itu dianggap melarang,
membatasi, menindas, dan sebagainya. Menurut Foucault kuasa tidak
bersifat subjektif. Pada kenyataannya kuasa memproduksi. Kuasa
memproduksi realitas; kuasa memproduksi lingkup objek dan ritus-ritus

kebenaran.

21 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Jilid 11, him. 311
22 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Jilid 11, him. 312
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4. Kuasa tidak bersifat “destruktif” melainkan “produktif”.?
Kuasa tidak menghancurkan tetapi menghasilkan sesuatu. Tidak jarang
ditemui pendapat bahwa kuasa itu sendiri sesuatu yang jahat dan harus
ditolak. Tetapi menolak kuasa termasuk strategi kuasa itu sendiri. Tidak
mungkin memilih tempat di luar kawasan strategi itu. Kuasa itu produktif;

kuasa memungkinkan segala sesuatu.

G. Metode Penelitian

Metode yang dikembangkan dan digunakan dalam suatu penelitian harus
sesuai dengan objek yang diteliti.** Metode penelitian yang digunakan penulis
merupakan penelitian kualitatif yang bersifat pemahaman secara mendalam.?
Jenis metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang relevan bagi
penelitian filsafat, filsafat merupakan suatu sistem yang bersifat dinamis. Bagi
ilmu filsafat, metode penelitian memang merupakan suatu wacana yang bersifat
dinamis, mengingat luasnya bidang kajian ilmu filsafat. Sementara ahli filsafat
berpendapat bahwa dalam suatu karya ilmiah filosofis, yang berupa skripsi, tesis
maupun disertasi metode penelitian filsafat tidak perlu dirumuskan secara praktis

mengingat objek filsafat tidak semata-mata data empiris, sehingga metode dalam

2 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Jilid 11, him. 314

% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005) him.
4

% Mengenal Jenis-Jenis Metode Penelitian, dalam https://www.kelaspintar.id/blog/tips-
pintar/jenis-metode-penelitian-2566/ (Diakses pada 31 Maret 2021)



https://www.kelaspintar.id/blog/tips-pintar/jenis-metode-penelitian-2566/
https://www.kelaspintar.id/blog/tips-pintar/jenis-metode-penelitian-2566/
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penelitian filsafat akan ditemukan sendiri dalam proses penyusunan karya ilmiah
tersebut.?

Penulis menggunakan analisis secara reflektif dan mendalam bagaimana
konsep kekuasaan yang telah diusung Michel Foucault. Penelitian penelahan teks
juga dihubungkan dengan realitas beberapa kasus yang berkaitan dengan praktik
kekuasaan politik keagamaan Kesultanan Yogyakarta. Metode Penelitian
merupakan suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang bertujuan agar
kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga mencapai hasil
maksimal dan optimal. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian
kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang kajiannya dilakukan
dengan menelusuri dan menelaah literatur, tidak hanya itu sumber-sumber juga
dapat diperoleh dari informan yang berkaitan dengan topik penelitian. Dengan
kata lain penelitian yang difokuskan pada kajian yang bersumber pada data-data

yang dapat diperoleh buku-buku kepustakaan dan informan.

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersumber pada praktik
yang dilakukan Kesultanan Yogyakarta yang diperkuat dengan studi kasus dan
kepustakaan. Data pustaka kemudian dijadikan sebagai objek formal penelitian.
Sedangkan objek material penelitian mengacu pada sikap atau kebijakan-

kebijakan politik keagamaan Kesultanan Yogyakarta itu sendiri.

1. Sumber Data

% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, him 7
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a. Data Primer

Data utama yang digunakan sebagai rujukan adalah tulisan-tulisan yang
berhubungan dengan penelitian mengenai Labuhan Parangkusumo, informasi dari
informan yang akan menjelaskan tentang Praktik Politik Kesultanan Yogyakarta.
Data dokumentasi meliputi data sejarah yang dimiliki oleh pihak informan,
sedangkan fotografi dapat diperolah dari wawancara yang dilakukan oleh penulis.
Pihak informan di sini ialah para abdi dalem, khususnya yang berwenang untuk
memberikan informasi mengenai topik yang diangkat penulis. Para abdi dalem
yang diwawancarai ada tiga orang, yaitu: KRT Djatiningrat, KRT Rekso Suryo
Hasmoro, dan Mas Jajar Ngabdul Suyatno. Dan tak luput juga tulisan-tulisan

karya Michel Foucault.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang didapat dari studi sebelumnya. Data
yang digunakan dalam penelitian berasal dari sumber baik buku, skripsi, jurnal,
makalah, artikel, maupun website resmi yang membahas mengenai Labuhan
Parangkusumo dan politik Kesultanan Yogyakarta, serta tulisan-tulisan tentang

pemikiran Michel Foucault.

. Teknik Pengumpulan Data
a. Pengumpulan data, mengumpulkan data berupa buku, artikel, jurnal, makalah

laporan penelitian dan yang berhubungan dengan objek yang penulis bahas. Di
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sini penulis mengambil yang berkaitan dengan Labuhan Parangkusumo, Politik
Kesultanan Yogyakarta, dan Teori Kuasa Michel Foucault.

b.Pengumpulan data juga dari wawancara terhadap narasumber. Metode
wawancara Yyang dilakukan menggunakan wawancara semi-terstruktur.
Wawancara semi-terstruktur berarti wawancara yang berlangsung mengacu
pada satu serangkaian pertanyaan terbuka. Metode ini memungkinkan
pertanyaan baru muncul karena jawaban yang diberikan oleh narasumber
sehingga selama sesi berlangsung penggalian informasi dapat dilakukan lebih

mendalam.?’

c. Klasifikasi data, mengelompokkan data. Di dalam sebuah wawancara tidak
semua informasi yang didapat sesuai dengan topik pembahasan. Oleh karena
itu, dibutuhkan klasifikasi data untuk memasukkan data yang diperoleh agar

sesuai dengan pembahasan yang difokuskan penulis.

d.Analisis data, menganalisis semua data dengan unsur yang penulis perlukan.
Analasis data merupakan bagian penting dalm menyusun suatu karya agar

penulis dapat menemukan dan mengetahui keadaan sebenarnya suatu persoalan.

e. Interpretasi data, menginterpretasikan untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih jelas. Dengan melakukan interpretasi data, penulis dapat menjelaskan

pandangan atau kesimpulan mengenai hasil yang akan ia tulis.

2" Winsky, Belajar Teknik Asesmen Risiko: Wawancara Terstruktur atau Semi-Terstruktur,
dalam https://irmapa.org/belajar-teknik-asesmen-risiko-wawancara-terstruktur-atau-semi-terstruktur-
structured-semi-structured-intervew-ssi/ (Diakses pada tanggal 8 November 2021)
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3. Kerangka Teori dan Metode Analisis
Teori kekuasaan Michel Foucault diuraikan di sini dijadikan sebagai kerangka
teori dan sekaligus sebagai analisis. Dari data penelitian mengenai praktik politik
keagamaan Kesultanan Yogyakarta yang telah dipaparkan, kemudian dianalisis
dengan pendekatan penelitian atau metode analisis filsafat. Analisis filsafat dalam
penelitian ini menggunakan metode filsafat pemikiran Michel Foucault, yaitu
tentang konsep kuasa. Setelah itu, dilakukan penarikan kesimpulan terhadap
adanya keterhubungan dari data-data yang telah diperoleh. Proses penarikan
kesimpulan dapat dilakukan secara bertahap dan kesimpulan dapat berubah

hingga penilitian ini telah final atau penelitian ini berakhir.

H. Sistematika Pembahasan

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi tentang Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka

Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, adalah penjabaran teori, yang menjelaskan lebih dalam mengenai
konsep politik yaitu tentang kuasa menurut Michel Foucault, dari awal mula
pemikiran itu lahir, hingga pengaruhnya pada kondisi sosio-politik di Perancis

pada masa itu.
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Bab ketiga, menjelaskan tentang bagaimana perkembangan kepemimpinan
Daerah Istimewa Yogyakarta secara historis pasca kemerdekaan hingga masa
sekarang, serta bagaimana bentuk dari Labuhan Parangkusumo sebagai salah satu
praktik politik keagamaan yang telah dilakukan atau dijalankan oleh Kesultanan

Yogyakarta selama ini.

Bab keempat, adalah analisis, yang berisi tentang hasil dari analisis mengenai
praktik politik keagamaan dalam bentuk Labuhan Parangkusumo yang telah
dilakukan oleh Kesultanan Yogyakarta dengan menggunakan perspektif Michel

Foucault tentang kuasa.

Bab kelima, adalah penutup, yang berisi kesimpulan, saran, daftar pustaka, dan

lampiran.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan dalam penelitian yang

menyangkut Labuhan Parangkusumo sebagai Implementasi Praktik Politik

Keagamaan Kesultanan Yogyakarta menggunakan Perspektif Michel Foucault,

terdapat dua pertanyaan dalam rumusan masalah penelitian ini yang bisa dijawab,

yaitu:

1.

Tentang Labuhan Parangkusumo sebagai salah satu praktik politik keagamaan
Kesultanan Yogyakarta, praktik ini berjalan sebagai mana mestinya.
Maksudnya ialah Labuhan Parangkusumo telah memiliki serangkaian acara
yang sudah terstruktur dan setiap acara memiliki makna masing-masing. Di
dalam upacara Labuhan Parungkusumo, setiap abdi dalem memiliki tugas-
tugasnya sendiri dan memiliki peran yang sama pentingnya dengan Sultan.
Praktiknya sendiri tetap berjalan sampai sekarang, meskipun terdapat pihak-
pihak masyarakat menetang, upacara ini tetap dilaksanakan. Menurut penulis,
pihak masyarakat yang menentang belum mengetahui apa makna dan tujuan
sebenarnya upacara Labuhan Parangkusumo. Jika kita lihat lebih jauh,
upacara Labuhan Parangkusumo merupakan praktik politik keagamaan yang

sudah ada sejak dulu dan sudah menjadi tradisi turun-temurun hingga sampai
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pada masa sekarang yaitu Kesultanan Yogyakarta yang ke-10. Budaya dan
warisan leluhur harus tetap dilestarikan agar tidak hilang. Karena hal tersebut
dapat menggambarkan ciri khas Daerah Istimewa Yogyakarta.

Terdapat empat hal pokok kuasa dari pandangan Foucault yang digunakan
sebagai analisis dari praktik politik keagamaan yakni Labuhan Parangkusumo.
Pertama, bahwa kuasa bukanlah milik melainkan strategi. Bisa dikatakan,
Labuhan Parangkusumo adalah bentuk dari gagasan Foucault yang pertama
ini. Di sana terdapat berbagai pihak yang terkait dan memiliki peran dan tugas
masing-masing yang sama pentingnya.

Kedua, kuasa terdapat di mana-mana, bukan hanya pada satu tempat. Menurut
Foucault praktik kuasa dapat berlangsung di mana saja. Di mana ada manusia
yang mempunyai hubungan tertentu satu sama lain dan juga dengan dunia, di
situ pun kuasa sedang bekerja. Dalam praktiknya, Labuhan Parangkusumo
memiliki hubungan itu semua. Hubungan antar manusia yang di situ ada Sri
Sultan Hamengku Buwono X dan para abdi dalemnya, serta hubungan dengan
alam vyang diaplikasikan pada salah satu tujuan diadakannya Labuhan
Parangkusumo yaitu menyelaraskan dan memperindah alam.

Ketiga, kuasa bekerja melalui normalisai dan regulasi. Pada dasarnya upacara
Labuhan Parangkusumo adalah bentuk dari kuasa yang bekerja pada
normalisasi dan regulasi. Hal ini dapat dilihat dari awal hingga akhir prosesi
upacara Labuhan Parangkusumo ini berlangsung. Sultan dengan bijak

menggunakan kuasa yang dimilikinya cenderung untuk membagi tugas-tugas
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dalam melaksanakan prosesi upacara Labuhan Parangkusumo tanpa ada upaya
penindasan. Para abdi dalem dengan sukarela mengikuti apa yang telah
ditetapkan Sultan serta memahami tugas mereka masing-masing.
Keempat, kuasa bersifat produktif, tidak destruktrif. Jika dilihat dari
sejarahnya, upacara Labuhan Parangkusumo merupakan suatu tradisi praktik
keagamaan yang telah diwariskan dari para pendahulu Sultan sebelumnya.
Praktik politik keagamaan dengan Labuhan Parangkusumo ini tidak berada
pada keduanya, yakni tidak bisa dikatakan produktif, tidak pula destruktif,
karena ini merupakan praktik politik keagamaan yang diturunkan. la lebih
berada pada posisi tengah-tengah diantara konsep kuasa Foucault yang
keempat ini.
Terlepas dari itu semua, praktik politik keagamaan yang dilakukan oleh Sri
Sultan Hamengku Buwono X khususnya pada praktik upacara Labuhan
Parangkusumo mendekati dengan empat poin penting tentang kuasa yang

diklasifikasikan oleh Michel Foucault.

B. Saran
Penelitian tentang Labuhan Parangkusumo sebagai Implementasi Praktik
Politik Keagamaan Kesultanan Yogyakarta menggunakan Perspektif Michel
Foucault telah selesai. Sebagai pembelajar, penulis sadari masih terdapat banyak
kekurangan dalam menyusun tulisan karya ini, baik dari unsur data maupun dari

cara pemaparan. Penelitian ini ditulis berdasarkan analisis penulis dengan
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kacamata teori kuasa Michel Foucault. Penelitian ini sangat amat terbatas pada
Labuhan Parangkusumo sebagai praktik politik keagamaan Kesultanan
Yogyakarta. Dengan demikian, penulis berharap agar selanjutnya ada penelitian
yang menaruh fokusnya pada praktik politik keagamaan khususnya di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Michel Foucault atau dapat mengkaji salah satunya
dengan perspektif yang berbeda sehingga dapat memperkaya dan memperdalam
analisis. Saran penulis untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat melakukan

penelitian filsafat politik dengan jangkauan yang lebih luas dan mendalam.
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